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Abstract 
 

This study aims to analyze the determinants of Transfer Pricing either from the Tax 

factor or the Bonus Plan. In addition, this study also examines the role of Foreign 

Ownership or Debt Covenant on Transfer Pricing. The method used is a 

quantitative method using secondary data. The population in this study are 

Manufacturing companies that are listed on the Indonesia Stock Exchange in the 

Basic Sector and Chemical Listed on the IDX in 2015-2019. The sample used in 

this study amounted to 9 manufacturing companies with an observation period of 5 

years in the 2015 - 2019 period and the number of financial statements sampled in 

this study amounted to 45. The analysis used was descriptive statistical analysis 

and multiple regression analysis. The analytical tool used in this study is an 

analysis with the help of the E-Views version 10 program. The results of the 

research conducted indicate that Simultaneous Taxes, Bonus Plans, Foreign 

Ownership and Debt Covenants affect the Company's Decision to Transfer Pricing, 

Partial Taxes have a significant effect on The Company's Decision to Transfer 

Pricing, the Bonus Plan has no effect on the Company's Decision to Transfer 

Pricing, Foreign Ownership has no effect on the Company's Decision to Transfer 

Pricing and the Debt Covenant has no effect on the Company's Decision to Transfer 

Pricing. 

 

Keywords: Tax; Bonus Plan; Foreign Ownership; Debt Covenant Company's 

Decision to Transfer Pricing 

 

 

Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor determinan dari Transfer Pricing 

baik dari faktor Pajak atau Bonus Plan. Selain itu, penelitian ini juga meneliti peran 

Kepemilikan Asing atau Debt Covenant terhadap Transfer Pricing. Metode yang 

digunakan adalah metode kuantitatif menggunakan data sekunder. Populasi dalam 

penelitian ini yaitu perusahaan Manufaktur yang listing di Bursa Efek Indonesia 

pada Sektor Dasar dan Kimia Yang Listing Di BEI Tahun 2015-2019. Sampel yang 

digunakan pada penelitian ini berjumlah 9 perusahaan manufaktur dengan periode 

pengamatan 5 tahun pada rentang waktu 2015 - 2019 dan jumlah laporan keuangan 

yang dijadikan sampel pada penelitian ini berjumlah 45. Analisis yang dipakai 
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adalah analisis statistik deskriptif dan analisis regresi berganda. Alat analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis dengan bantuan program E-Views 

versi 10. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa secara Simultan 

Pajak, Bonus Plan, Kepemilikan Asing dan Debt Covenant berpengaruh terhadap 

Keputusan Perusahaan Melakukan Transfer Pricing, secara Parsial Pajak 

berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Perusahaan Melakukan Transfer 

Pricing, Bonus Plan tidak berpengaruh terhadap Keputusan Perusahaan Melakukan 

Transfer Pricing, Kepemilikan Asing tidak berpengaruh terhadap Keputusan 

Perusahaan Melakukan Transfer Pricing dan Debt Covenant tidak berpengaruh 

terhadap Keputusan Perusahaan Melakukan Transfer Pricing. 

 

Kata Kunci: Pajak; Bonus Plan; Kepemilikan Asing; keputusan perusahaan 

perjanjian utang untuk mentransfer harga 
 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang 

Globalisasi membuat 

perkembangan perekonomian di 

dunia menjadi sangat pesat dan 

membuat batasan-batasan negara 

menjadi hampir tidak ada. Globalisasi 

membawa perubahan yang sangat 

pesat pada setiap aspek kehidupan, 

termasuk perekonomian dunia yang 

ditandai dengan bertumbuhnya 

aktivitas bisnis berskala global yang 

berimbas pada batasan antar negara 

yang mulai berkurang bahkan 

menghilang. Hal ini memberi 

kebebasan bagi perusahaan dari 

penjuru dunia untuk memperluas atau 

mengembangkan aktivitas bisnisnya 

di berbagai negara yang dinilai 

memiliki potensi keuntungan yang 

lebih menjanjikan untuk akivitas 

penjualan, pembelian bahan baku, 

pemberian jasa dan lain sebagainya 

yang terjadi antar divisi perusahaan 

dalam satu grup kepemilikan (Akbar, 

2015). Semakin berkembangnya 

teknologi dan derasnya arus 

globalisasi mendorong banyak 

perusahaan melebarkan sayap 

usahanya tidak hanya di satu negara 

saja. Banyak perusahaan yang 

melakukan pengembangan usaha nya 

lewat anak perusahaan maupun 

cabang perusahaan ke negara-negara 

lain (multinational corporation). 

 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang 

diatas, maka perumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Apakah Pajak, Bonus Plan, 

Kepemilikan Asing, dan debt 

covenant secara simultan 

berpengaruh terhadap keputusan 

perusahaan untuk melakukan 

transfer pricing ? 

2. Apakah Pajak berpengaruh 

terhadap keputusan perusahaan 

untuk melakukan transfer pricing 

? 

3. Apakah Bonus Plan berpengaruh 

terhadap keputusan perusahaan 

untuk melakukan transfer pricing 

? 

4. Apakah kepemilikan asing 

berpengaruh terhadap keputusan 

perusahaan untuk melakukan 

transfer pricing ? 
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5. Apakah debt covenant 

berpengaruh terhadap keputusan 

perusahaan untuk melakukan 

transfer  pricing ? 

 

Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dan 

membuktikan secara empiris 

pengaruh Pajak, Bonus Plan, 

Kepemilikan Asing, dan debt 

covenant terhadap keputusan 

perusahaan untuk melakukan 

transfer pricing. 

2. Untuk mengetahui dan 

membuktikan secara empiris 

pengaruh Pajak terhadap 

keputusan perusahaan untuk 

melakukan transfer pricing. 

3. Untuk mengetahui dan 

membuktikan secara empiris 

pengaruh Bonus Plan terhadap 

keputusan perusahaan untuk 

melakukan transfer pricing. 

4. Untuk mengetahui dan 

membuktikan secara empiris 

pengaruh Kepemilikan Asing 

terhadap keputusan perusahaan 

untuk melakukan transfer pricing. 

5. Untuk mengetahui dan 

membuktikan secara empiris 

pengaruh Debt Covenant terhadap 

keputusan perusahaan untuk 

melakukan transfer pricing. 

 
 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Landasan Teori 

Teori adalah alur logika atau 

penalaran, yang merupakan 

seperangkat konsep, definisi, dan 

proposisi yang disusun secara 

sistematis (Sugiyono, 2017). Ada 

beberapa teori-teori yang dilakukan 

oleh penulis untuk membahas suatu 

permasalahan, diantaranya yaitu : 

Teori Agensi (Agency Theory) 

Teori agensi adalah teori yang 

muncul ketika ada dua pihak yang 

saling terikat, dimana kedua belah 

pihak sepakat untuk memakai jasa. 

Hubungan keagenan adalah sebagai 

kontrak, dimana satu atau beberapa 

orang (principal) mempekerjakan 

orang atau pihak lain (agen) untuk 

melaksanakan sejumlah jasa dan 

mendelegasikan wewenang untuk 

mengambil keputusan. Teori 

keagenan adalah prinsip yang 

digunakan untuk menjelaskan dan 

menyelesaikan masalah dalam 

hubungan antara bisnis prinsipal dan 

agen mereka. Paling umumnya, 

hubungan itu adalah satu di antara 

pemegang saham, sebagai kepala 

sekolah, dan eksekutif perusahaan, 

sebagai agen di agensi Eisenhardt 

hubungan (Nuswandari, 2009 dalam 

Zulfa Rosharlianti, dkk 2020). 

Teori Pensinyalan (Signalling 

Theory) 

Menurut (Estiyanti dan Yasa, 

2012) Teori pensinyalan lembaga 

pemeringkat memperoleh informasi 

laporan keuangan perusahaan dan 

informasi non keuangan dari 

manajemen perusahaan sebagai pihak 

yang memberikan sinyal. Menurut 

(Connely, dkk, 2011 dalam Butar, 

2014) Fokus utama teori pensinyalan 

adalah pada tindakan-tindakan pihak 

internal yang secara sengaja 

mengomunikasikan informasi yang 

tidak bisa diamati secara langsung 

oleh pihak luar. Ada dua karekteristik 

sinyal bermanfaat bagi pihak luar, 

yaitu sinyal yang teramati (signal 

observability) dan kos sinyal. 

Menurut (Butar, 2014) sinyal yang 
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teramati mengacu pada sejauh mana 

pihak luar mampu menyadari 

keberadaan sinyal. Apabila tindakan 

yang diambil pihak internal tidak 

teramati secara langsung oleh pihak 

luar, maka sulit menggunakan 

tindakan-tindakan tersebut untuk 

berkomunikasi dengan pihak luar. 

Menurut (Butar, 2014) 

Signalling theory keputusan investasi 

pihak di luar perusahaan merupakan 

informasi penting yang dikeluarkan 

oleh perusahaan. Investor atau pelaku 

bisnis pada hakekatnya tentu 

memerlukan informasi penting yang 

terdapat di laporan keuangan. 

Laporan keuangan menyajikan 

keterangan, catatan atau gambaran 

baik keadaan masa lalu, saat ini 

maupun sebagai gambaran keadaan 

masa yang akan datang untuk 

kelangsungan hidup perussahaan dan 

bagaimana efek dalam pasaran. 

Lengkap, relevan, akurat merupakan 

informasi yang dibutuhkan dan dapat 

dikeluarkan pada waktu sangat 

diperlukan oleh investor di masal 

modal sebagai alat analisis untuk 

mengambil keputusan investasi. 

Transfer Pricing 

Dalam suatu transaksi usaha 

akan muncul ketidakwajaran pada 

harga, biaya, atau imbalan yang 

disebabkan karena adanya hubungan 

istimewa. Istilah yang muncul secara 

universal hubungan transaksi antar 

wajib pajak yang mempunyai 

hubungan istimewa disebut dengan 

Transfer pricing. Transaksi ini dapat 

menimbulkan terjadinya pengalihan 

penghasilan yang menyebabkan dasar 

pengenaan pajak atau biaya dari satu 

wajib pajak kepada wajib pajak lain 

dapat direkayasa. Dengan cara 

menekan keseluruhan jumlah pajak 

atas wajib pajak yang mempunyai 

hubungan istimewa (Hartati, dkk., 

2014). Selain itu menurut (Hartati, 

dkk, 2014) Transfer pricing adalah 

harga yang terkandng pada setiap 

produk atau jasa dari satu devisi yang 

di transfer ke divisi yang lain dalam 

perusahaan yang sama atau terdapat 

hubungan istimewa dalam suatu 

perusahaan. Selain dapat terjadi pada 

devisi-devisi dalam suatu perusahaan 

Transfer pricing juga terjadi antar 

perusahaan lokal, atau perusahaan 

lokal dengan perusahaan yang terjadi 

di luar negeri. Menurut Pernyataan 

Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 

No. 7 Tahun 2010, Kemampuan 

untuk mengendalikan pihak lain dan 

berpengaruh signifikan atas pihak lain 

dalam menentukan keputusan dapat 

disebut dengan hubungan istimewa. 

Tanpa menghiraukan suatu harga, 

dilakukan transaksi antara pihak-

pihak yang mempunyai hubungan 

istimewa. Mengalihkan sumber daya, 

kewajiban antara pihak-pihak yang 

mempunyai hubungan istimewa tanpa 

menghiraukan harga yang 

diperhitungkan. 

Pajak 

Pajak dapat diartikan sebagai 

iuran rakyat kepada kas negara yang 

pemungutannya dapat dipaksakan 

berdasarkan undang-undang dengan 

tidak mendapat balas jasa secara 

langsung. Berdasarkan UU 

Perpajakan (UU No. 36 Tahun 2008), 

pengertian pajak adalah kontribusi 

wajib masyarakat baik orang pribadi 

maupun badan kepada negara yang 

terutang dan sifatnya memaksa 

dengan tidak mendapat imbalan 

secara langsung namun digunakan 

sepenuhnya untuk keperluan negara 

dan kemakmuran rakyat (Indriaswari, 

2017). Apabila perusahaan memiliki 

persentase tarif pajak efektif yang 
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lebih tinggi daritarif yang ditetapkan 

maka perusahaan kurang maksimal 

dalam memaksimalkan insentif-

insentif perpajakan yang ada maka 

memperkecil persentase pembayaran 

pajak dari laba komersial (Amelia, 

2015 dalam Wiwit irawati dan Nurul 

Rahmawati Putri, 2019). 

Pengembangan Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah 

penelitian telah dinyatakan dalam 

bentuk kalimat pernyataan 

(Sugiyono, 2017). Pada penelitian 

kuantitatif, hipotesis merupakan 

dugaan sementara dari jawaban 

rumusan masalah. Berdasarkan uraian 

diatas terkait kajian teori dan 

perumusan masalah, kerangka 

berfikir, maka hipotesis yang akan 

diajukan adalah sebagai beikut :  

Pengaruh Pajak, Bonus Plan, 

Kepemilikan Asing dan Debt 

Covenant terhadap Keputusan 

Perusahaan Melakukan Transfer 

Pricing. 

Di Indonesia, sudah tidak asing 

lagi kita jumpai transaksi yang terjadi 

antar anggota perusahaan. Transaski 

Transfer pricing sering kali 

digunakan perusahaan 

untuk meminimalkan jumlah pajak 

yang seharusnya dibayar. Dalam 

Transfer pricing, perusahaan 

multinasional cenderung menggeser 

kewajiban perpajakannya dari negara-

negara yang memiliki tarif pajak yang 

tinggi (high tax countries) ke negara-

negara yang menerapakan tarif pajak 

rendah (low tax countries) dengan 

cara memperkecil harga jual antara 

perusahaan dalam satu grup. Oleh 

sebab itu, semakin tinggi tarif pajak 

akan memicu perusahaan melakukan 

Transfer pricing dengan harapan 

mendapatkan beban pajak yang dapat 

menekan beban pajak yang ada. 

Karakteristik hubungan antara entitas 

induk yang ada di luar negeri dengan 

subsidiaries yang ada di Indonesia 

dalam pandangan pajak merupakan 

entitas yang terpisah. 

Pengaruh Pajak Terhadap Keputusan 

Perusahaan Melakukan Transfer 

Pricing. 

Di Indonesia, sudah tidak asing 

lagi kita jumpai transaksi yang terjadi 

antar anggota perusahaan. Transaski 

Transfer pricing sering kali 

digunakan perusahaan untuk 

meminimalkan jumlah pajak yang 

seharusnya dibayar. Dalam Transfer 

pricing, perusahaan multinasional 

cenderung menggeser kewajiban 

perpajakanya dari negara-negara yang 

memiliki tarif pajak yang tinggi (high 

tax countries) ke negara-negara yang 

menerapakan tarif pajak rendah (low 

tax countries) dengan cara 

memperkecil harga jual antara 

perusahaan dalam satu grup. Oleh 

sebab itu, semakin tinggi tarif pajak 

akan memicu perusahaan melakukan 

Transfer pricing dengan harapan 

mendapatkan beban pajak yang dapat 

menekan beban pajak yang ada. 

Karakteristik hubungan antara entitas 

induk yang ada di luar negeri dengan 

subsidiaries yang ada di Indonesia 

dalam pandangan pajak merupakan 

entitas yang terpisah. Dengan 

demikian, kedua perusahaan baik 

perusahaan anak dan perusahaan 

induk ini melakukan transaksi yang 

diatur sedemikian rupa sehingga 

perusahaaan yang berada di Indonesia 

menderita kerugian namun bisnisnya 

di luar Indonesia mengalami 

keuntungan (Rahayu, 2010). 
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METODE PENELITIAN 

 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Metode penelitian 

kuantitatif merupakan salah satu jenis 

penelitian yang spesifikasinya adalah 

sistematis, terencana dan terstruktur 

dengan jelas sejak awal hingga 

pembuatan desain penelitiannya. 

Metode penelitian kuantitatif, 

sebagaimana dikemukakan oleh 

(Adisamartha, 2017) yaitu: “Metode 

penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivisme, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, 

analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik, dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan”. Data sekunder pada 

penelitian ini diperoleh dari situs 

resmi Bursa Efek Indonesia. Sumber 

data pada penelitian ini merupakan 

laporan keuangan dan laporan 

tahunan (financial report and annual 

report) perusahaan selama lima tahun 

berturut-turut selema periode.  

 

Lokasi Penelitian 

Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan pada 

perusahaan manufaktur sektor dasar 

dan kimia. Proses pengambilan data 

dengan mengunjungi website resmi 

Bursa Efek Indonedia (BEI) yaitu 

(www.idx.co.id). Dipilihnya BEI 

sebagai tempat penelitian karena 

Bursa Efek Indonesia (BEI) memiliki 

data yang lengkap dan telah 

terorganisasi dengan baik. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh yang 

signifikan antara Pengaruh Pajak, 

Bonus Plan, Kepemilikan Asing dan 

Debt terhadap Keputusan Perusahaan 

Melakukan Transfer Pricing” pada 

perusahaan manufaktur Sektor Dasar 

dan Kimia Yang Listing Di BEI 

Tahun 2015-2019) 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi 

Menurut (Zuriah, 2009), 

Populasi adalah seluruh data yang 

menjadi perhatian peneliti dalam 

suatu ruang lingkup dan waktu yang 

telah ditentukan. Sedangkan, 

Menurut (Sujarweni, 2016) Populasi 

adalah keseluruhan jumlah yang 

terdiri atas obyek atau subjek yang 

mempunyai karakteristik dan kualitas 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk diteliti dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

seluruh perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) yang menerbitkan  

laporan keuangan tahunan 

(annually report) yang secara lengkap 

dan dipublikasikan di BEI untuk 

periode 2015-2019. 

Sampel   

Sample adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi yang 

digunakan untuk penelitian 

(Sujarweni, 2016). Sampel pada 

penelitian ini yaitu perusahaan yang 

terdaftar di bursa efek Indonesia pada 

periode 2015 sampai 2019. Pemilihan 

sampel penelitian dilakukan secara 

purposive sampling. Purposive 

sampling adalah salah satu teknik 

sampling non random sampling 

dimana peneliti menentukan 

pengambilan sampel dengan cara 

menetapkan ciri-ciri khusus yang 

sesuai dengan tujuan penelitian 
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sehingga diharapkan dapat menjawab 

permasalahan penelitian. 

 

Metode pengumpulan data 

Peneliti memperoleh data pada 

penelitian ini menggunakan dua cara 

yaitu penelitian pustaka dan 

penelitian lapangan.  

1. Penelitian Pustaka (Library 

Research) Peneliti 

menggunakan data yang 

berkaitan dengan masalah 

yang sedang diteliti melalui 

buku, jurnal, skripsi, tesis, 

internet, dan perangkat lain 

yang berkaitan dengan judul 

penelitian. 

2. Penelitian Lapangan (Field 

Research) Data pada 

penelitian ini diperoleh 

melalui data sekunder. Data 

sekunder merupakan data dari 

pihak kedua (BEI). Dengan 

subjek penelitian adalah 

perusahaan pada Sektor Dasar 

dan 

Kimia yang terdaftar di BEI 

selama periode 2015-2019. 

 

Metode analisis data 

Pada penelitian ini, penulis 

menggunakan metode analisis data 

panel dengan bantuan software 

Eviews 10, dan untuk mengetahui 

tingkat signifikasi masing-masing 

koefisien regresi antara variabel 

independen terhadap variable 

dependen, maka digunakan uji 

statistik sebagai berikut : 

Statistik Deskriptif  

(Ghozali, 2016) Statistik 

deskriptif memberikan gambaran atau 

deskripsi suatu data yang dilihat dari 

nilai rata – rata (mean), standar 

deviasi, varian, maksimum, 

minimum, sum, range, kurtosis dan 

skewness (kemencengan distribusi). 

Dengan demikian yang termasuk 

dalam statistik deskriptif antara lain 

adalah penyajian data melalui tabel, 

grafik, diagram lingkaran, perhitngan 

nilai rata-rata (mean), nilai 

maksimum, nilai minimum, dan 

standar deviasi. 

Pemilihan model regresi data panel 

Menurut (Widarjono, 2013) 

Terdapat beberapa tahap pengujian 

yang dilakukan untuk memilih model 

mana yang tepat digunakan untuk 

pengolahan data panel, antara lain: 

1. Uji chow 

Uji Chow adalah pengujian 

untuk memilih apakah model 

common effect atau fixed effect yang 

lebih tepat digunakan dalam regresi 

data panel. Dalam pengujian ini 

dilakukan dengan hipotesis sebagai 

berikut: 

Ho: Intersep dan koefisien slope 

konstan antar waktu dan individu 

Ha: Intersep tidak konstan antar 

individu 

Uji Hipotesis 

Uji hipotesis berfungsi untuk 

mengetahui korelasi antara dua 

variabel yang diteliti. Dalam lingkup 

penelitian ini yang diteliti adalah 

pengaruh budaya organisasi dan 

dukungan manajemen puncak 

terhadap keberhasilan enterprise 

resource planning dengan 

menggunakan perhitungan statistik. 

Analisis regresi data panel 

Menurut (Ghozali, 2013) 

mengemukakan analisis regresi pada 

dasarnya adalah studi mengenai 

ketergantungan variabel terikat 

(dependen) dengan satu atau lebih 

variabel bebas (independen) dengan 

tujuan mengestimasi atau 

memprediksi rata-rata populasi atau 

nilai rata-rata variabel dependen 
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berdasarkan nilai variabel independen 

yang diketahui. 

Dalam penelitian ini digunakan 

regresi data panel untuk melihat 

pengaruh antara variabel independen 

yang terdiri dari Pengaruh pajak (X1), 

bonus plan (X2), kepemilikan asing 

(X3) dan debt covenant (X4) terhadap 

keputusan perusahaan melakukan 

transfer pricing. Dimana variabel 

yang digunakan dalam penelitian ini 

lebih dari satu. Menurut (Sugiyono, 

2014) perumusan model analisis yang  

digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 

Y = a + β1X1 + β2X2 + β3X3  + β4X4 + 

e 

Keterangan: 

Y = Keputusan Transfer Pricing 

a = konstanta 

X1 = Pajak 

X2 = Bonus Plan 

X3 = Kepemilikkan Asing 

X4 = Debt Covenant 

β1,β2,β3, β4 = koefisien arah regresi 

= error/variabel penggangg 

Uji  Koefisien Determinasi (Adjusted 

R²) 

Koefisien determinasi (R²) pada 

intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel terikat. 

Nilai koefisien determinasi adalah 

diantara 0 dan 1. Nilai R² yang kecil 

berarti kemampuan variabel-variabel 

independen dalam menjelaskan 

variasi variabel dependen amat 

terbatas. Nilai yang mendekati satu 

berarti variabel-variabel independen 

memberikan hampir sama informasi 

yang dibutuhkan untuk memprediksi 

variasi variabel dependen (Ghozali, 

2016). Jika hasil yang diperoleh > 

0,05, maka model yang digunakan 

dianggap cukup handal dalam 

membuat estimasi. 

Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik 

F) 

Uji statistik F pada dasarnya 

menunjukkan apakah semua variabel 

bebas yang dimasukkan dalam model 

mempunyai pengaruh secara 

bersama-sama terhadap variabel 

terikat. Uji F bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh antara variabel 

independen dengan variabel 

dependen secara simultan. Untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh 

yang signifikan dari variabel masing-

masing independen yaitu Pajak, 

Bonus Plan, Kepemilikkan Asing, 

Debt Covenant dan Trasnfer Pricing 

secara bebas dengan signifikan 

sebesar 0,05 dapat disimpulkan  

(Ghozali, 2016). 

H0: semua variabel independen atau 

bebas mempunyai pengaruh 

secara bersama-sama terhadap 

variabel dependen atau terikat 

Ha: semua variabel independen atau 

bebas tidak mempunyai pengaruh 

secara bersama-sama terhadap 

variabel dependen atau terikat 

1. Jika nilai signifikan < 0,05 maka 

H0 diterima dan Ha ditolak, ini 

berarti 

menyatakan bahwa semua variabel 

independen atau bebas mempunyai 

pengaruh secara bersama-sama 

terhadap variabel dependen atau 

terikat. 

2. Jika nilai signifikan > 0,05, maka 

H0 ditolak dan Ha diterima, ini 

berarti menyatakan bahwa semua 

variabel independen atau bebas 

tidak mempunyai pengaruh secara 

bersama-sama terhadap variabel 

dependen atau terikat. 

Uji Statistik t (Uji Signifikan Parsial) 

Menurut (Ghozali, 2013) uji 

statistik t pada dasarnya menunjukkan 

seberapa jauh pengaruh satu variabel 
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penjelas atau independen secara 

individual dalam menerangkan 

variasi variabel dependen. Artinya, 

apakah suatu variabel independen 

bukan merupakan penjelas yang 

signifikan terhadap variabel 

dependen. Kaidah keputusan statistik 

uji t: 

1 Jika nilai signifikansi lebih besar 

dari 0,05 maka hipotesis ditolak 

berarti ada hubungan yang 

signifikan antara variabel bebas 

dengan variabel terikat. 

2 Jika atau nilai signifikansi lebih 

rendah dari 0,05 maka hipotesis 

diterima berarti tidak ada 

hubungan yang signifikan antara 

variabel bebas dengan variabel 

terikat, dengan tingkat 

kepercayaan (α) untuk pengujian 

hipotesis adalah 95% atau 

(α)=0,05. 

3 Apabila t hitung < t tabel, artinya 

tidak ada pengaruh signifikansi 

antara  

4 variabel bebas terhadap variabel 

terikat. 

5 Apabila t hitung > t tabel, artinya 

ada pengaruh signifikansi antara 

variabel bebas terhadap variabel 

terikat. 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

 

Gambaran Umum Objek Penelitian 

Objek pada penelitian ini adalah 

laporan keuangan perusahaan industri 

dasar dan kimia yag terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. Berdasarkan lapora 

keuangan yag dipublikasikan Bursa 

Efek Indonesia dengan melalui 

Indonesia Stock Exchange (IDX), 

dapat dihitung dan dianalisa 

keuangan masing-masing 

perusahaan. Adapun laporan 

keuangan yang digunakan adalah 

laporan keuangan perusahaan industri 

dasar dan kimia pada Bursa Efek 

Indonesiadari tahun 2016-2018. 

Berikut adalah gambaran umum 

Peusahaan industri dasar dan kimia 

dan Bursa Efek Indonesia yang 

dijadikan penelitian: 

Industri dasar dan kimia 

mencakup perubahan bahan organik 

dan non organik mentah dengan 

proses kimia dan pembentukan 

produk. Produk akhir yang dihasilkan 

bertujuan untuk meningkatkan 

perdagangan domestik maupun 

internasional dalam menunjang 

pembangunan di bidang manufaktur, 

pertanian, infrastruktur dan real 

estate. Beberapa sektor industri ini 

meghasilkan beragam kebutuhan 

konsumen. Yaitu: Mesin, Alat 

berat,Tekstil, 

Garmen,Kabel,Komponen Otomotif, 

Alas kaki, Elektronik danlai 

sebagainya.Pemastian kuantitas dan 

kualitas pada produk industri sebelum 

dikirim atau pada saat penerimaan 

melalui penentuan perhitungan 

jumlah, beratatau penimbangan. 

Produk industri yang dimaksud 

seperti semen, keramik, kaca, logam, 

porselen, plastik kemasan,pulp dan 

kertas dll. 

Hasil Analisis Regresi Data Panel 

Pemilihan Model Estimasi Data 

Panel 

Data panel adalah konstribusi 

data time series dan cross section. 

Data panel merupakan kumpulan data 

cross section yang diamati secara 

stimultan atau serentak dari waktu ke 

waktu (time series). Dalam 

permodelan teknik regresi data panel 

dapat menggunakan tiga pendekatan 

alternative metode pengolahannya. 
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Pendekatan-pendekatan tersebut 

adalah Common Effect, Fixed Effect, 

dan Random Effect. Berikut ini 

merupakan aplikasi dari model yang 

diterapkan dalam penelitian ini untuk 

menentukan model mana yang 

terbaik. Terdapat tiga model 

penelitian yaitu Model Common 

Effect, Model Fixed Effect, dan Model 

Random Effect. 

Pemilihan Model Regresi Data Panel 

Untuk memilih salah satu 

model yang dianggap paling tepat dari 

tiga jenis 

model data panel, maka perlu 

dilakukan serangkaian uji, yaitu: 

1. Uji Chow 

Pada software Eviews 10, uji Chow 

dilakukan dengan melihat nilai 

probability 

cross-section Chi Square pada hasil 

output. Dasar pengambilan 

keputusannya sebagai berikut: 

H0: Model Common Effect 

H1: Model Fixed effect 

Kriteria uji Chow sebagai berikut: 

Jika hasil dari probability cross-

section Chi Square > 0,05, Maka H0 

diterima 

Jika hasil dari probability cross-

section Chi Square < 0,05, maka H1 

diterima 

Tabel 4.6 

Uji Chow 

 

Redundant Fixed 

Effects Tests   

Equation: Untitled   

Test cross-section fixed 

effects  

Effects Test 

Statist

ic   d.f.  

Prob

.  

Cross-section F 

1.817

663 (8,32) 

0.11

02 

Cross-section 

Chi-square 

16.85

7194 8 

0.03

16 

Sumber : Data Diolah Tahun 2021 

dengan Program E-views versi 10 

Berdasarkan hasil Uji Chow 

yang ditunjukkan pada Table 4.6 

diatas, dapat dilihat bahwa model 

hipotesis memiliki nilai probability 

cross-section Chi Square < 0,05 yaitu 

0,0316 < 0,05 Maka H1 diterima yang 

artinya Fixed Effect adalah model 

yang cocok digunakan dibandingkan 

Common Effect model. Maka 

pengujian dilanjukkan ke Uji 

Hausman untuk menentukan apakah 

model Random Effect lebih cocok 

digunakan dibandingkan dengan 

Fixed Effect. 

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian adalah proses 

pengaturan dan pengelompokan 

secara baik tentang informasi suatu 

kegiatan berdasarkan fakta melalui 

usaha pikiran peneliti dalam 

mengolah dan menganalisis objek 

atau topik penelitian secara sistematis 

dan objektif untuk memecahkan suatu 

permasalahan atau menguji suatu 

hipotesis  

sehingga terbentuk prinsip-

prinsip umum atau teori. 

Hasil Uji Hipotesis 

Berdasarkan hasil uji chow, uji 

hausman, dan uji LM maka model 

yang terbaik digunakan adalah model 

Random Effect. Berdasarkan hasil 

dari Tabel 4.5 Model Random Effect 

diatas dapat dilihat dengan persamaan 

sebagai berikut: 

1. Analisis Regresi Data Panel 

Model perumusan model analisis 

yang digunakan : 

Transfer Pricing = 

0,0835+0,2198X1-

0,0121X2+0,0612X3-0,0761X4  

1. Konstanta sebesar 0,0835, artinya 

apabila Pajak (X1), Bonus Plan 

(X2), Kepemilikkan Asing (X3) 
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dan Debt Covenant (X4) sebesar 0, 

maka Transfer Pricing sebesar 

0,0835. 

2. Nilai koefisien variabel Pajak (X1) 

sebesar 0,2198 menunjukkan bila 

variabel Pajak meningkat satu 

satuan maka akan meningkatkan 

Transfer Pricing sebesar 0,2198 

dengan asumsi variabel bebas 

lainnya konstan. 

3. Nilai koefisien variabel Bonus 

Plan (X2) sebesar -0,0121  

menunjukkan bila variabel Bonus 

Plan (X2) meningkat satu satuan 

maka akan menurunkan Transfer 

Pricing sebesar -0,0121  dengan 

asumsi variabel bebas lainnya 

konstan. 

4. Nilai koefisien variabel 

Kepemilikkan Asing (X3) sebesar 

0,0612 menunjukkan bila variabel 

Kepemilikkan Asing (X3) 

meningkatkan satu satuan maka 

akan meningkatkan Transfer 

Pricing sebesar 0,0612 dengan 

asumsi variabel bebas lainnya 

konstan. 

5. Nilai koefisien variabel Debt 

Covenant (X4) sebesar -0,0761 

menunjukkan bila variabel Debt 

Covenant (X4) meningkatkan satu 

satuan maka akan meningkatkan 

Transfer Pricing sebesar -0,0761 

dengan asumsi variabel bebas 

lainnya konstan. 

2. Uji Adjusted (R2) 

 

Tabel 4.14 

Hasil R-Square 

R-

squared 

0.228

388 

    Mean 

dependent 

var 

0.1110

65 

Adjusted 

R-

squared 

0.151

227 

    S.D. 

dependent 

var 

0.0825

59 

 Sumber : Data Diolah Tahun 2021 

dengan Program E-views versi 10 

Berdasarkan Tabel 4.14 

diketahui bahwa nilai Adjusted R-

squared adalah sebesar 0,1512 

Memiliki makna bahwa 15,12%. 

Keputusan Transfer Pricing dapat 

dijelaskan oleh Variabel Pajak (X1), 

Bonus Plan (X2), Kepemilikkan 

Asing (X3), Debt Covenant (X4) 

sedangkan sisanya 84,88% ditentukan 

oleh faktor lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 

3. Uji Statistik F 

Tabel 4.15 

Hasil Uji F hitung 

 F-

statistic 

2.959

882 

    Durbin-

Watson stat 

2.106

029 

Prob(F-

statistic) 

0.031

164    

Sumber : Data Diolah Tahun 2021 

dengan Program E-views versi 10 

Pencarian table pada F hitung 

dengan df=n-v,45-5= 40. 

Berdasarkan hasil pengujian model 

menggunakan model Random Effect 

pada tabel 4.15 diperoleh bahwa F-

statistic sebesar 2,959 > f tabel yaitu 

2,606 dan nilai probitabilitas 0,0031 

dengan hal ini menunjukkan bahwa 

keempat variabel Pajak (X1), Bonus 

Plan (X2), Kepemilikkan Asing (X3), 

Debt Covenant (X4) secara simultan 

berpengaruh terhadap Keputusan 

Transfer Pricing Sektor Dasar dan 

Kimia Yang Listing Di BEI Tahun 

2015-2019. 

4. Uji Statistik t 

Tabel 4.16 

Hasil Uji t hitung 

Variable 

Coeffi

cient 

Std. 

Error 

t-

Statisti

c 

Prob.

   

C 

0.083

593 

0.0435

74 

1.9184

27 

0.062

2 
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X1 

0.219

871 

0.0709

42 

3.0992

91 

0.003

5 

X2 

-

0.012

154 

0.0240

23 

-

0.5059

30 

0.615

7 

X3 

0.061

281 

0.0568

65 

1.0776

61 

0.287

6 

X4 

-

0.076

186 

0.0326

21 

-

2.3354

54 

0.024

6 

Sumber : Data Diolah Tahun 2021 

dengan Program E-views versi 10 

Penelitian ini menguji antara 

variabel dependen yaitu Transfer 

Pricing dengan variabel-variabel 

independen yaitu Pajak (X1), Bonus 

Plan (X2), Kepemilikkan Asing (X3) 

dan Debt Covenant (X4). Pada t 

hitung dengan df= n-v, 45-5= 40. 

Hasil pada tabel didapatkan nilai pada 

t tabel yaitu 1,684. Dari hasil 

pengujian statistik analisis regresi 

data panel menggunakan software 

Eviews 10, diperoleh Uji statistik t 

sebagai berikut: 

H1 = Pajak (X1) Nilai t hitung > t tabel 

yaitu 3,099 > 1,684 dan nilai Prob t 

0,0035 < 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Pajak (X1) 

berpengaruh dan signifikan terhadap 

Keputusan Transfer Pricing Sektor 

Dasar dan Kimia Yang Listing Di BEI 

Tahun 2015-2019. 

H2 = Bonus Plan (X2) Nilai t hitung < t 

tabel yaitu -0,505  < 1,684 dan nilai 

Prob t  

0,6157 > 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Bonus Plan (X2) 

tidak berpengaruh terhadap 

Keputusan Transfer Pricing Sektor 

Dasar dan Kimia Yang Listing Di BEI 

Tahun 2015-2019. 

H3 = Kepemilikkan Asing (X3) Nilai t 

hitung < t tabel yaitu  1,077 < 1,684 dan 

nilai Prob t 0,3311 > 0,05 sehingga 

dapat disimpulkan Kepemilikkan 

Asing (X3) tidak berpengaruh 

terhadap Keputusan Transfer Pricing 

Sektor Dasar dan Kimia Yang Listing 

Di BEI Tahun 2015-2019. 

H4 = Debt Covenant (X4) Nilai t hitung 

< t tabel yaitu  -2,335 < 1,684 dan nilai 

Prob t 0,0246 < 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan Debt Covenant (X4) 

berpengaruh tidak signifikan terhadap 

Keputusan Transfer Pricing Sektor 

Dasar dan Kimia Yang Listing Di BEI 

Tahun 2015-2019. 

 

 

SIMPULAN 

Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui Pengaruh 

Pajak, Bonus Plan, Kepemilikkan 

Asing dan Debt Covenant terhadap 

Keputusan Transfer Pricing dengan 

data 9 (Sembilan) perusahaan dan di 

teliti selama 5 (lima) tahun. 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hasil pengujian secara simultan 

dapat disimpulkan bahwa Pajak, 

Bonus Plan, Kepemilikkan Asing 

dan Debt Covenant secara 

bersama-sama (simultan) 

mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap Keputusan 

Transfer Pricing. 

2. Hasil pengujian variabel Pajak 

secara parsial menunjukkan bahwa 

Pajak Berpengaruh Signifikan 

terhadap Keputusan Transfer 

Pricing. 

3. Hasil pengujian variabel Bonus 

Plan secara parsial menunjukkan 

bahwa Bonus Plan Tidak 

Berpengaruh terhadap Keputusan 

Transfer Pricing. 

4. Hasil pengujian variabel 

Kepemilikkan Asing secara parsial 

menunjukkan bahwa 
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Kepemilikkan Asing Tidak 

Berpengaruh Terhadap Keputusan 

Transfer Pricing. 

5. Hasil pengujian variabel Debt 

Covenant secara parsial 

menunjukkan bahwa Debt 

Covenant Berpengaruh tidak 

signifikan terhadap Keputusan 

Transfer Pricing. 
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